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KATA PENGANTAR 

 

Kehidupan manusia selalu diwarnai dengan pelbagai bentuk persoalan. 

Persoalan-persoalan tersebut mendorong manusia mencari solusi atau jalan keluar. 

Salah satu persoalan yang penting dan menarik diperbincangkan pada tataran publik 

adalah persoalan ekonomi. Persoalan ekonomi dikatakan menarik karena 

menyentuh unsur paling mendasar dalam kehidupan manusia. Unsur-unsur paling 

mendasar ini mencakup kebutuhan-kebutuhan manusia untuk mempertahankan 

kehidupannya. 

Dalam dunia perekonomian, manusia tentunya dihadapkan dengan tuntutan 

atas kebutuhan-kebutuhan hidup seperti pangan, sandang, hingga papan. Tuntutan-

tuntutan ini menjadi tolok ukur atau standar minimalis kesejahteraan perekonomian 

masyarakat. Ada sekelompok kecil masyarakat dalam kedudukan ekonomi yang 

kuat mampu menguasai sebagian besar kehidupan ekonomi nasional. Namun, 

terdapat pula sebagian besar masyarakat yang masih tergolong dalam deretan 

penduduk kurang atau bahkan tidak mampu. Keadaan ekonomi yang lemah 

menyebabkan ketidakmampuan masyarakat dalam mengimbangi pertumbuhan 

ekonomi yang diharapkan.  

Di tengah persoalan ekonomi yang melanda masyarakat, muncul pelbagai 

gerakan dari pihak-pihak tertentu untuk menanggapi persoalan tersebut. Gereja 

sebagai bagian dari dunia pun turut terlibat aktif dalam menunaikan rahmat 

keselamatan Allah. Delsos hadir mewakili Gereja untuk menanggapi persoalan 

sosial ekonomi yang dihadapi oleh manusia khususnya umat dan masyarakat di 

wilayah Keuskupan Larantuka. Melalui karya pemberdayaan sosial ekonomi yang 

dilaksanakan, Delsos mengajak umat dan masyarakat di wilayah Keuskupan 

Larantuka untuk bangkit dari keterpurukan perekonomiannya. Penulis mencoba 

menggunakan Kisah Yesus memberi makan lima ribu orang dalam Lukas 9:10-17 

sebagai pedoman bagi Delsos dalam upaya pemberdayaan ekonomi umat 

Keuskupan Larantuka.  

Penulis menyadari bahwa karya ilmiah ini tidak akan berhasil dikerjakan 

tanpa bantuan dan kerja sama dari berbagai pihak. Ada begitu banyak pihak yang 

turut berperan membantu penulis untuk menyelesaikan karya ilmiah ini. Oleh 
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ABSTRAK 

 

Yohanes D. B. Belawa Teluma, 18.75.6475. Peran Delsos Dalam Upaya 

Pemberdayaan Ekonomi Umat Keuskupan Larantuka Menurut Terang Injil 

Lukas 9:10-17. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Filsafat-Teologi Katolik, 

Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. 2022 

Skripsi ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan hakikat Delsos, (2) menjelaskan 

Keuskupan Larantuka, (3) menjelaskan pandangan Penginjil Lukas 9:10-17 tentang 

kisah Yesus memberi makan lima ribu orang, (4) menjelaskan dan mendeskripsikan 

peran Delsos dalam upaya pemberdayaan ekonomi umat Keuskupan Larantuka 

menurut terang Injil Lukas 9:10-17.  

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah studi kepustakaan dan 

wawancara. Obyek yang diteliti adalah nilai-nilai dan kaitan antara pelayanan 

Yesus dalam perikop Injil Lukas 9:10-17 tentang kisah Yesus memberi makan lima 

ribu orang yang selaras dengan pelayanan karitatif Delsos dalam upaya 

pemberdayaan ekonomi umat Keuskupan Larantuka. Sumber data utama penulisan 

skripsi ini adalah Injil Lukas 9:10-17. Sumber data sekunder diperoleh dari kajian 

terhadap data-data dari sekertariat kantor Delsos Keuskupan Larantuka melalui 

wawancara dan pengumpulan data-data penting terkait Delsos.  

Beberapa poin eksegetis dalam Lukas 9:10-17 yang dapat dijadikan sebagai 

inspirasi bagi Delsos dalam upaya pemberdayaan ekonomi umat Keuskupan 

Larantuka adalah sebagai berikut. Pertama, belas kasihan Yesus kepada banyak 

orang yang mengikutinya (bdk. Luk. 9:11). Kedua, dialog solidaritas antara para 

murid dengan Yesus (bdk. Luk. 9:12-15). Ketiga, sikap memberi sebagai sumber 

pergandaan roti dan ikan (bdk. Luk. 9:12-13). Keempat, persekutuan orang banyak 

yang dibagi dalam kelompok-kelompok kecil (bdk. Luk. 9:14-17). Selain itu, nilai-

nilai eksegetis tersebut dapat dihidupi oleh Delsos dalam upaya pemberdayaan 

ekonomi umat Keuskupan Larantuka.  

 

 Kata Kunci: Lukas 9:10-17, Peran Delsos, pemberdayaan ekonomi dan 

Keuskupan Larantuka 
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ABSTRACT 

 

Yohanes Don Bosco Belawa Teluma, 18.75.6475. The Role Of Delsos In Efforts 

To Empower The Economy Of The People Of Larantuka Diocese According 

To The Light Of The Gospel Of Luke 9:10-17. Undergraduate Thesis. 

Department of Catholic Theology-Philosophy, Ledalero Catholic School of 

Philosophy. 2022. 

This thesis aims at (1) describing what Delsos is;  (2) explaining about Larantuka 

Diocese (3); interpreting the viewpoint of Luke 9:10-17 as to Jesus feeding five 

thousand people;  and 4) elucidating and describe the role of Delsos in efforts to 

empower the economy of the people of Larantuka Diocese according to the light of 

the Gospel of Luke 9:10-17.   

The method used in writing this thesis was literature study and interviews. The 

objects studied were the values and the relationship between Jesus' ministry in Luke 

9:10-17 about the story of Jesus feeding five thousand people which is in line with 

Delsos' charitable ministry in an effort to empower the economy of the people of 

Larantuka Diocese.  The main data source for writing this thesis was the Gospel of 

Luke 9:10-17. Secondary data sources were procured from a study of data from the 

Delsos office secretariat of Larantuka Diocese through interviews and collecting 

important data about Delsos. 

Some exegetical points in Luke 9:10-17 that can be used as inspiration for Delsos 

in efforts to empower the economy of the people of Larantuka Diocese are as 

follows.  First, Jesus' compassion for the many who followed him (cf. Luke, 9:11).  

Second, the dialogue of solidarity between the disciples and Jesus (cf. Luke, 9:12-

15). Third, the attitude of giving as a source of multiplication of bread and fish (cf. 

Luke, 9:12-13). Fourth, the fellowship of the people who are divided into small 

groups as witnesses of miracles (cf. Luke, 9:14-17). In addition, these exegetical 

values can be lived by Delsos in their effort to empower the economy of the people 

of the Diocese of Larantuka. 

 

Keywords: Luke 9:10-17, the role of Delsos, People's Economic 

Empowerment, Larantuka Diocese. 
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